HAI orang-orang yang beriman, ja-
galah dirimu dan keluargamu dariapi
neraka yang bahan bakamya manusia
dan batu.

Firman Allah dalam surah At-1a-
hrim ayat 6 tersebut mengisyaratkan
adanva hak dan kewajiban orangtua
untuk mendidik anaknya agar di
kemudian hari menjadi anak yang
berbakt kepada Allah dan kepada
kedua orangtuanya schingga terbebas
dari api neraka. Oleh karena itulah,
pendidikan dalam keluarga tidak
bisa dianggap enteng, karena dalam
institusi keluargalah pada awalnya
ditanamkan sejumlah nilal kebalkan
sehingga anak menjadi cerdas.

Nilai terpenting yang harus diwa-
riskan kepada anak melalui proses
pendidikan adalah nilai keagamaan.
Ada tiga nilai keagamaan yang periu
ditumbuhkan ke dalam dirl pribadi
anak melalui pendidikan, yaitu nilai
akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak.

NILAT AKIDAH

Akidah adalah keyakinan. Yakin
berarti percaya. Keyakinan bisa
berarti kepercayaan yang sungguh-
sungguh, kepastian, atau ketentuan.
Ada tiga kemungkinan kita percaya
terhadap sesuatu, yaitu disaksikan
sendiri, berdasarkan dalil nakli dan
dikabarkan oleh orang yang memi-
liki otoritas.

Keyakinan beragama merupakan
suatu keyakinan absolut (mutlak).
Tidak zda tawar menawar. Semua
ajarannyz harus dijadikan pedoman
dan ditasti. Jangan hanya Islam KTP.
Masuldah ke dalam Islam harus kese-
luruharn; jiwa-raga. Pendidikan akidah
yang diberikan harus benar sehingga
nilai-nilai yang tumbuh di dalan jiwa
anak adalah nilai-nilai akidah yang
benar.

Persoalannya adalah materi aki-
dah yang mana yang harus diberikan

‘kepada anak? Materinys adalah
bahwa Islam itu benar, Tuhan itu

ada, malaikat itu benar adanya,

Alquran adalah kalam Tuhan, Ra-
sulullah adalah utusan Allah, hari
akhiratitu ada sebagal hari pembala-
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Pendidikan akidah
yang benar akan
melahirkan anak

dengan keyakinan

yang benar”

san, dan takdir Tuhan itu tidak bisa
ditolak. A

Akhirnya, pendidikan akidah yang
benar akan melahirkan anak denan
keyakinan yang benar. Benar dalam
ucapan, benar dalam perbuatan. Di si-
nilah Rukun Iman itu harus dia

dengan benar. Ini prinsip. Bila tidak,

maka aﬂdlhlnlkddlklunlh. ’_'
NILAIIBADAH
Masalah salat, puasa, lnﬁkp se-
dekah, haji dan membaca Alquran
adalah persoalan penting dalam
Islam. Semua ini harus diberikan ke-
pada anak melalui pendidikan dengan
menggunakan metode keteladanan
dan pembiasaan. Orangtua
berperan sebagai model bagi anak.
Ada tiga langkah yang harus dila-
kukan orangtua untuk menjadikan
anak terblasa melakukan berbagai
macam keglatan ibadah senerti

harus
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salat, puasa, infak, sedekah, dan
membaca Alguran. Awzinya dicon-
tohkan, kemudian dibiaszkan (anak
melakukan sendiri). dan akhiraya
terdisiplinkan (menjadi kebiasaan
tanpa pengawasan).

Salat adalah tiang agama. Salat
pembeda antara orang lslam dan non
Islam. Oleh karena itu, salat harus
ditradisikan dalam keluarga. Semua
anggota keluarga harus terbiasa salat.
Sebab, melalui tradisilah anak belajar
bagaimana salat. Secara ritualitas
anak mencontoh dan mengikuti ba-
gaimana orangtua salat. Dj sini paca
awalnya anak hanya mengikuti tradisi
lewat apa yang dilihatnya.

Pendidikan salat itu harus diberi-
kan sesuai dengan tingkat usia anak.
Pendidikan salat yang diberikan
kepada anak seusia TK, misalnya, ti-
dak wajib harus mengikuti sejumlah
persyaratan sepertl orang dewasa.
Misalnya, harus menghadap kiblat.
harus pakai sarung/tapih atau cela-
na panjang, dsb.

Membaca Alquran adalah ibadah.
Orangtua harus mencontohkannya
dengan memperbanyak memba-
ca Alquran kapan dan dl mana
pun. Jangan terbalik. Menyuruh
anak membaca Alquran sementara
orangtua tidak pernah membaca
Alquran. Ini tidak benar. Agar mem-
baca Alquran mentradisi, maka
membaunya bisa ahlmhn l-hp
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ey akihilak bueraryl oranyg Rerbudl pe-
kettl Kevapa bevallilak? Kavena i
diri peibadi vewaegng relah rambub
subur nilai-ailed adhiad. Nerakhlak
itu tidak hanye kepada Taluen dan
kepada sesamsa manusia, Balian
kepada dici sendiri dan kepada

Engiaagan.
menumbiban cilei- o
lai akhiiak ke daliarn dizt anak’” Cararys
il nevcoaioban. pembiasens
dan didisiplinkan. Orangtua sebagsi
model (contoh), anak yang roengikass
apa yang dicontohkan. |
Pertanyaannya, sudashkah kita
menumbuhkan nilai-nilai akhlak
yang baik ke dalam dirf anak? Tentu
saja belum seluruhniya. Ada yang
salah dalam petcontohan. Misainys,
membuang sampaly ke sungai. ke
tengah jalan. di sembarang tempat,
mematkir sepeda, motor, atau mobil
tidak teratur dan di sembarang tem-
pat, pasar yang kotor, membangun
rumah sampai ke batas tanah, mer-
bangun rumah hingga ke sungai, ti-
dak menghasgai ofany yang berbica-
s, memotocopt buky padahal masil
ada dijual di toke buku, menyimpan
sarpah di laci (g atau dosen ), PR

LS dijawabkan,




